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[image: image2.jpg]Pak Amir mengelola usaha jasa parkir pada daerah parkir seluas 600 m? yang hanya mampu
menampung 58 mobil besar dan mobil kecil. Mobil kecil membutuhkan tempat parkir
dengan luas 6 m? dengan biaya parkir Rp2.000,00/jam, sedangkan mobil besar
membutuhkan tempat parkir dengan luas 24 m? dengan biaya parkir Rp3.000,00/jam. Jika
dalam satu jam tempat parkir tersebut terisi penuh dan tidak ada kendaraan yang keluar atau
masuk, hasil maksimum usaha jasa parkir tersebut selama 1 jam adalah ....
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu yang dasar dari berbagai bidang ilmu pengetahuan,  hal  ini  sangat  penting  untuk  diketahui.  Matematika  memiliki peranan yang penting dalam ilmu pengetahuan sebagai salah satu disiplin ilmu sehingga menjadi mata pelajaran pada setiap jenjang. Keberadaannya dapat membantu manusia untuk memecahkan berbagai masalah dalam kehidupan sehari-hari. Di sekolah-sekolah formal, matematika merupakan mata pelajaran yang wajib dipelajari. Mencermati hal tersebut, maka kedudukan mata pelajaran matematika di sekolah perlu mendapat perhatian yang serius. Selain itu matematika dapat membentuk kepribadian dan karakter yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan zaman yang kompetitif dan menuntut profesionalitas. 

Van de walle (2007:14) menambahkan hal yang paling mendasar dalam matematika adalah matematika dapat dipahami dan masuk akal artinya yaitu: (1) Setiap  hari  siswa  harus  mendapatkan  pengalaman  bahwa  matematika masuk akal; (2) Para siswa harus percaya bahwa mereka mampu memahami matematika; (3) Para  guru  harus  menghentikan  cara  mengajar  dengan  memberitahu segalanya  kepada  siswa  dan  harus  mulai  memberi  kesempatan  kepada siswa untuk memahami matematika yang sedang mereka pelajari; (4) Akhirnya para guru harus percaya terhadap kemampuan siswa.

 Sehubungan dengan hal itu maka proses pembelajaran matematika di kelas sudah seharusnya dilakukan perubahan. Konsep matematika harus dibangun 

dengan pemahaman siswa itu sendiri. Hal yang harus dilakukan guru adalah bagaimana mendorong siswa untuk berfikir, bertanya, memecahkan masalah, mengemukakan ide, mendiskusikan ide bahkan menemukan sesuatu yang baru. Sebagaimana dikemukakan Van de Walle (2007:6) yang mengatakan bahwa “guru harus mengubah pendekatan pengajarannya dari pengajaran berpusat pada guru menjadi pengajaran berpusat pada siswa”. Artinya guru perlu mengubah kelas dari sekedar kumpulan siswa menjadi komunitas matematika, menjadikan logika dan bukti matematika sebagai pembenaran dan menjauhkan otoritas guru untuk menuntaskan kebenaran. Mementingkan pemahaman daripada hanya mengingat prosedur, mementingkan membuat dugaan, penemuan dan pemecahan soal dan menjauhkan dari tekanan pada penemuan jawaban secara mekanis. Mengaitkan matematika, ide-ide dan aplikasinya dan tidak memperlakukan  matematika sebagai  kumpulan  konsep  dan  prosedur yang terasingkan.

Pentingnya matematika sejalan juga dengan tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 23 Tahun 2006 sebagaimana tercantum dalam Kajian Kebijakan Kurikulum Mata Pelajaran Matematika (Depdiknas, 2007) yaitu: pertama, memahami konsep matematika agar dapat menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep; kedua, menggunakan penalaran pada pola dan sifat untuk megeneralisasikan, menyusun bukti dan  menjelaskan  gagasan peryataan matematika; ketiga memecahkan masalah agar dapat menyelesaikan dan menafsirkan solusi yang diperoleh, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain dalam memperjelas keadaan atau masalah; dan kelima, pembentukan sikap yang positif terhadap matematika dimana memiliki rasa ingin tahu, perhatian, ulet dan keyakinan diri dalam menyelesaikan masalah matematika. Salah satunya adalah agar siswa memiliki kemampuan memecahkan masalah.

 yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang telah dipaparkan, pemecahan masalah menjadi kemampuan yang penting dimiliki dan dikuasai oleh siswa. Pemecahan   masalah   matematis   adalah   suatu   proses   atau   cara   yang dilakukan seseorang untuk menyelesaikan masalah matematis berdasarkan data dan informasi yang diketahui dengan menggunakan konsep yang dimilikinya (Azizah, 2016). Pemecahan masalah dapat membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru Cooney (Soemarmo, 2013). Siswa  dikatakan  mampu  memecahkan  masalah  jika  mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat serta menerapkannya dalam penyelesaian masalah.

Kemampuan menyelesaikan masalah sangat bermanfaat manakala siswa dihadapkan dengan permasalahan yang kompleks dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, siswa perlu dilatih untuk menyelesaikan   permasalahan   matematika   baik   berupa   masalah   konseptual maupun kontekstual (Fitriani, 2014). Dengan demikian kemampuan pemecahan masalah dapat membantu seseorang dalam kehidupan nyata. Melalui aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian  lain-lain  dapat  dikembangkan  secara lebih baik (Fasha, 2018).

Permasalahan  yang  datang  bukan  hanya  dalam  matematika  itu  sendiri tetapi juga masalah pada bidang studi yang lain dan masalah kehidupan sehari- hari. Tidak saja memecahkan masalah menjadi alasan untuk mempelajari matematika, tetapi karena kemampuan pemecahan masalah memberikan sesuatu konteks  dimana konsep-konsep  dan  kecakapan-kecakapan  dapat  dipelajari.  Ini menunjukan  bahwa  kemampuan  pemecahan  masalah  sangat  penting  untuk dikuasai siswa (Taqwani, 2014). Terlihat bahwa dalam pembelajaran  matematika, memecahkan masalah merupakan salah satu tujuan dari pembelajaran matematika. Stepelmen dan Posamentier (1999) dalam paper Essential Mathematics for 21st Century, menempatkan pemecahan masalah sebagai urusan pertama dari 12 komponen essensial matematika. Bahkan The National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan fokus dari pembelajaran matematika.

Pemecahan  masalah  adalah  proses  yang  digunakan  untuk  menyelesaikan  masalah. Setiap masalah tentu saja memerlukan cara penyelesaian yang berbeda-beda, salah satu di antaranya adalah melalui pemecahan masalah matematika. Izzati (Darliani, 2015:9-10) menyatakan bahwa “Pemecahan masalah matematis adalah mengerjakan tugas-tugas matematika yang cara menyelesaikannya belum diketahui sebelumnya, dan pemecahannya tidak dapat dilakukan dengan algoritma tertentu”.

Pada kenyataannya, kemampuan pemecahan  masalah  siswa  masih rendah. Hal itu diperkuat oleh adanya fakta  di  lapangan  di  SMP  Negeri  3 Kudus. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal, menuliskan variabel yang diketahui dalam bahasa matematik, menyusun langkah penyelesaian  berdasarkan  konsep (Rosita & Rochmad, 2016). Fakta lain di MAS Al Washliyah 30 Binjai menunjukkan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa masih mengalami banyak kendala. Salah satu kendalanya adalah rendahnya kemampuan siswa dalam  memecahkan  masalah.

Observasi awal dilakukan di MAS Al Washliyah 30 Binjai pada siswa siswa kelas XI. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih  rendah  yaitu  78%  siswa  belum mencapai nilai 65. Hasil test investigasi menunjukkan   bahwa   jawaban   siswa kurang tepat, siswa kurang memahami masalah yang diberikan. Siswa kurang teliti dalam mengidentifikasikan unsur- unsur  yang  diketahui  dalam  soal tersebut  serta  kesalahan  dalam menyusun  strategi  penyelesaian masalah sehingga siswa tersebut salah dalam menjawab soal yang diberikan.

Pemecahan masalah dapat dipandang sebagai suatu bentuk belajar yang mempersyaratkan adanya hal yang baru, yang kelak dapat menjadi dasar bagi siswa agar dapat diaplikasikan dalam masalah baru berikutnya (Sari & Noer, 2017). Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan suatu kemampuan dalam menyelesaikan masalah menggunakan prosedur yang sesuai. Hasil studi pendahuluan juga  memperlihatkan  bahwa  siswa  belum  tepat  memecahkan  soal  pemecahan masalah matematis pada Gambar 1.1 berikut:


Gambar 1. 1 Contoh Soal Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Hasil jawaban siswa dalam proses penyelesaian soal pemecahan masalah pada siswa sekolah menengah pertama terlihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Hasil Jawaban Siswa


Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan menunjukan bahwa siswa masih kurang memahami langkah pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.

Kenyataan seperti yang diuraikan di atas juga ditemukan pada proses pembelajaran matematika di kelas X MAS Al Washliyah 30 Binjai. Selama ini proses pembelajaran dilaksanakan secara konvensional tanpa ada inovasi penerapan model pembelajaran yang tepat dan variatif, serta belum mengoptimalkan media pembelajaran yang lebih menarik minat siswa dan dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran. Dari hasil pengamatan, pembelajaran konvensional yang dilaksanakan di kelas cenderung berorientasi pada tahap-tahap pembukaan-penyajian- penutup. Pada kegiatan pembelajaran guru lebih sering menggunakan metode ceramah, yakni guru menerangkan seluruh isi pelajaran. Pengertian atau definisi, teorema, penurunan rumus, contoh soal dan penyelesaiannya semua dilakukan sendiri oleh guru dan diberikan kepada siswa. 

Langkah-langkah guru diikuti dengan seksama oleh siswa, mereka meniru cara kerja dan cara penyelesaian yang dilakukan oleh guru, kemudian mencatat dengan tertib. Jadi guru hanya berusaha memindahkan atau mengkopikan pengetahuan yang ia miliki kepada siswa. Keadaan ini cenderung membuat siswa pasif dalam menerima pelajaran dari guru, bahkan merasa bosan, sehingga siswa merasa sulit untuk memahami dan kurang menaruh minat terhadap pembelajaran. Tidak sedikit siswa yang tidak memahami dengan baik materi dan mengetahui manfaatnya. Siswa juga tidak terbiasa memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran, sehingga ketika harus menghadapi tes dengan soal yang bervariasi, siswa mengalami kesulitan dan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

Keberhasilan   proses   pembelajaran   pada   prinsipnya   bergantung kepada berbagai faktor yang mempengaruhinya, baik yang datang dari guru, siswa, serta dari lingkungan dimana siswa belajar yang setiap faktor tersebut memberikan andilnya sesuai dengan peranan dan tujuan yang ingin dicapai dalam  suatu  proses  pembelajaran.  Proses  belajar  mengajar  di  sekolah mengacu  pada  kurikulum  yang  berlaku  secara  nasional. Kurikulum  yang berlaku saat ini di Indonesia dikenal dengan nama Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperhatikan masukan-masukan dari berbagai komponen masyarakat yang memiliki keberadaan yang unik dan berbeda yang mengharapkan peningkatan kualitas siswa di masa yang akan datang. Salah satu esensi pertimbangan dalam pengembangan  kurikulum  2013  adalah  pencapaian  kompetensi  berpikir tingkat  tinggi  (high  order  thinking  skills)  untuk  menyelesaikan  masalah dengan berpikir kritis, kreatif, inovatif, demi kehidupan kebersamaan yang damai dan harmonis.

Jika memperhatikan kurikulum 2013, dengan mempelajari matematika materi tertentu, siswa kelas XI MAS diharapkan mampu menerapkan rumus dalam pemecahan masalah. Dengan demikian siswa diharapkan dapat memahami materi dengan baik dan memperoleh manfaat yang seoptimal mungkin pada penerapan kehidupan nyata, seiring dengan perkembangan IPTEK yang menuntut siswa untuk siap bersaing.

Dalam upaya “mengentaskan” keterpurukan terkait kemampuan pemecahan masalah siswa di Indonesia, merupakan tanggung jawab guru untuk memikirkan dan melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan mengemas proses pembelajaran yang lebih bermakna, menarik, mengikuti perkembangan IPTEK, serta dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan prestasi belajarnya. Oleh karena itu perlu sekiranya dikembangkan penerapan model pembelajaran yang berbasis pada pemecahan masalah (problem solving). 

Wiederhold (Suyitno, 2006) menyatakan bahwa model pembelajaran melalui pemecahan masalah dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tinggi. Dengan model pemecahan masalah dalam proses pembelajaran siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta ketrampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematika seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, koumunikasi matematika dapat dikembangkan secara lebih baik. Dengan demikian diharapkan akan menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (meaningfull learning), sehingga pembelajaran lebih menyenangkan dan konsep yang telah dipelajari akan melekat pada siswa secara lebih permanen.

Disamping itu dalam model pemecahan masalah, siswa diposisikan sebagai sentral kegiatan pembelajaran (instruction), sedangkan guru aktif memberikan kemudahan (fasilitas) belajar kepada siswa dan mereka berinteraksi dengan sumber-sumber belajar yang dapat mempermudah proses belajarnya. Semua komponen sumber belajar baik pesan, bahan, peralatan, teknik dan latar (lingkungan) dimanfaatkan secara luas dan maksimal guna memecahkan masalah-masalah yang diajukan dalam pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai. Dengan kata lain, pemanfaatan sumber belajar secara luas dan maksimal tersebut adalah dalam rangka menciptakan proses belajar yang lebih efektif dan efisien (Suharto, 1995). 

Efektif dalam arti bahwa dalam proses pembelajaran pemanfaatan sumber belajar tepat sasaran, relevan untuk suatu tugas pengajaran, esensial dan penting, serta menghemat tenaga dan waktu. Sedangkan efisien artinya membantu guru untuk lebih efektif dalam berkomunikasi dan mampu mendampingi guru dalam pengajaran (Kasmadi, 1991).

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Creative Problem Solving (CPS). Model CPS merupakan model yang  mampu  meningkatkan kemampuan  siswa  dalam  berpikir tinggi, karena model ini memberikan kesempatan  seluas-luasnya  kepada siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan caranya sendiri (Saputra & Mashuri, 2015).

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik  dalam  berpikir  tinggi  dan  meningkatkan  keterampilan.  Ristontowi  (2011) “Model  pembelajaran  Creative  Problem  Solving  (CPS)  adalah  suatu  model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan”. Model pembelajaran  Creative  Problem  Solving  (CPS)  membuat  peserta  didik  mempunyai habits of mind  yang tinggi,  membuat peserta didik dapat mencipta, berkhayal dan berinovasi dalam menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda, karena dalam menyelesaikan masalah peserta didik dilatih untuk dapat memberikan pendapat sendiri untuk solusi penyelesaian masalah. Menurut Isrokatun (2012) “Creative Problem Solving (CPS) lebih menekankan pada pentingnya penemuan berbagai  alternatif ide dan  gagasan,  untuk mencari berbagai macam kemungkinan tindakan pada setiap langkah dari proses pemecahan masalah yang digunakan”. Penemuan ide dan gagasan dalam menyelesaikan masalah melatih peserta didik untuk memiliki sifat bertahan, tidak mudah frustrasi dalam mencari solusi dari suatu permasalahan.

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model Creative Problem Solving (CPS). Model CPS merupakan model yang  mampu  meningkatkan kemampuan  siswa  dalam  berpikir tinggi, karena model ini memberikan kesempatan  seluas-luasnya  kepada siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan caranya sendiri (Saputra & Mashuri, 2015).

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dipandang sebagai model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik  dalam  berpikir  tinggi  dan  meningkatkan  keterampilan.  Ristontowi  (2011) “Model  pembelajaran  Creative  Problem  Solving  (CPS)  adalah  suatu  model pembelajaran yang memusatkan pada pengajaran dan keterampilan”.  Model pembelajaran  Creative  Problem  Solving  (CPS)  membuat  peserta  didik  mempunyai habits of mind  yang tinggi,  membuat peserta didik dapat mencipta, berkhayal dan berinovasi dalam menyelesaikan permasalahan dari sudut pandang yang berbeda, karena dalam menyelesaikan masalah peserta didik dilatih untuk dapat memberikan pendapat sendiri untuk solusi penyelesaian masalah. Menurut Isrokatun (2012) “Creative Problem Solving (CPS) lebih menekankan pada pentingnya penemuan berbagai  alternatif ide dan  gagasan,  untuk mencari berbagai macam kemungkinan tindakan pada setiap langkah dari proses pemecahan masalah yang digunakan”. Penemuan ide dan gagasan dalam menyelesaikan masalah melatih peserta didik untuk memiliki sifat bertahan, tidak mudah frustrasi dalam mencari solusi dari suatu permasalahan.

Menurut Polya (Alfiyah 2014: 132) solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu memahami masalah,   merencanakan   penyelesaian,   menyelesaikan   masalah   sesuai   rencana,   dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Beberapa  hasil  penelitian  pun  menunjukan  bahwa  model  CPS  efektif digunakan dalam pembelajaran. Penelitian Purwati (2015) dinyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan model CPS lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti  pembelajaran  konvensional.  Tia,   Dalifa,  &  Noperman  (2014) dalam penelitianya diperoleh model pembelajaran CPS dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Sakaningsih, Asri, Negara, & Ke   (2014)   menyatakan   bahwa   terdapat   perbedaan   hasil   belajar   yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan model CPS berbasis reinforcement dengan siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Selain aspek kognitif yaitu kemampuan   pemecahan   masalah,   maka perlu juga meningkatkan aspek afektif, yaitu aspek psikologis yang berhubungan dengan sikap siswa sebagai penunjang keberhasilan dalam pembelajaran, khususnya ketika menghadapi soal-soal pemecahan masalah yaitu Self-Efficacy. Self -Efficacy  atau biasa disebut keyakinan diri merupakan aspek psikologis  yang  memberikan  pengaruh positif  terhadap  keberhasilan  siswa  dalam pemecahan masalah sebagaimana pendapat Betz   dan   Hacket   (Pajares   dan   Miller, 1994:194)  ‘Self- efficacy  matematis  baru- baru ini telah dinilai sebagai penilaian individu dari kemampuan mereka untuk memecahkan masalah matematika tertentu, melakukan tugas-tugas matematika yang berhubungan, atau berhasil dalam mata pelajaran matematika terkait’.

Self-Efficacy merupakan salah satu keterampilan afektif yang mendapat perhatian belakang ini dalam penelitian pendidikan. Self-Efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya dalam melakukan tugas dengan baik untuk mencapai hasil yang diharapkan (Juhrani, Suyitno, dan Khumaedi, 2017). Semakin tinggi  Self-Efficacy yang  dimiliki,  maka  akan  semakin  baik  kegiatan  yang dilakukan dalam berbagai tugas dan tanggung jawabnya (Fitri, 2017). Self-Efficacymemiliki pengaruh yang kuat terhadap pembelajaran, motivasi, dan kinerja karena dengan  Self-Efficacy yang  dimiliki  seseorang  akan  berusaha  mencoba  untuk belajar   dan   melakukan   tugas   yang   mereka   percaya   akan   dapat   berhasil (Lunenburg, 2011). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Betoret, Rosello, dan Artiga (2017) bahwa Self-Efficacydan prestasi belajar siswa berkorelasi positif.

Pengukuran Self-Efficacy yang dimiliki seseorang mengacu pada tiga dimensi (Bandura, 1977), yaitu: dimensi magnitude, strength, dan generality. Hasil penelitian Sunaryo (2017) menunjukkan bahwa Self-Efficacy siswa pada dimensi generality belum optimal. Dimensi generality yaitu tingkat pencapaian keberhasilan  seseorang  dalam  mengatasi  atau  menyelesaikan  masalah  dalam kondisi tertentu berdasarkan pengalaman sebelumnya (Bandura, 1977). Self- Efficacy siswa belum optimal seringkali disebabkan mereka jarang mencoba mengerjakan lebih banyak soal matematika di luar tugas yang diberikan guru dan mudah menyerah ketika menghadapi tugas yang sulit. Hal ini sejalan dengan pendapat Schwarzer dan Warner (2013) bahwa seseorang yang memiliki Self- Efficacy  belum  optimal,  cenderung  mengalami  keraguan  diri  dan  kecemasan ketika mereka menghadapi tugas yang sulit.

Keadaan emosi yang mengikuti suatu kegiatan akan memengaruhi efikasi diri di  bidang  kegiatan  itu.  Emosi  yang  kuat,  takut,  cemas,  stress  dapat mengurangi efikasi diri. Akan tetapi, jika terjadi peningkatan emosi (yang tidak berlebihan) dapat meningkatkan efikasi diri. Semakin tinggi efikasi  diri seseorang, menurut Bandura (1994)., maka performa seseorang semakin baik. Orang-orang bertindak sesuai efikasi diri mereka dan mengukur penilaian diri mereka  melalui  performa  yang   diraihnya.  Pada  umumnya,  keberhasilan dalam   performa   meningkatkan   keyakinan   terhadap   personal   efikasi; kegagalan performa berulang-ulang akan menurunkan efikasi diri.

Beberapa hambatan dan kesulitan dalam usaha manusia berfungsi sebagai   tujuan   yang   berguna   dalam   mengajarkan   bahwa   keberhasilan biasanya membutuhkan usaha yang terus-menerus. Setelah orang-orang diyakinkan bahwa mereka memiliki apa yang dibutuhkan untuk berhasil, mereka akan mampu bertahan saat menghadapi hal-hal yang    tidak menyenangkan dan cepat bangkit kembali saat mengalami kegagalan. Efikasi diri menentukan saat seseorang merasa, berpikir, memotivasi diri dan bertingkah laku. Keyakinan seperti itu menghasilkan pengaruh yang berbeda melalui empat proses utama.

Kebanyakan tindakan pada awalnya diatur dalam pikiran. Keyakinan seseorang mengenai bentuk efikasi yang   mereka miliki membentuk tipe anticipatory   scenario   yang mereka bentuk dan latih. Mereka yang mempunyai penghayatan efikasi yang tinggi, membayangkan skenario sukses yang memberikan tuntunan yang positif dan dukungan untuk pelaksanaan pencapaian.   Mereka   yang   meragukan   efikasi   mereka,   membayangkan skenario kegagalan dan terpaku pada berbagai hal yang tidak beres. Untuk mencapai  hasil  yang  baik  akan  sulit  apabila  terdapat  keraguan  terhadap dirinya sendiri. Kemungkinkan seseorang untuk memprediksi kejadian dan membuat strategi untuk mengendalikan sesuatu yang dapat mempengaruhi kehidupannya adalah merupakan fungsi utama dari pikiran. Kemampuan itu membutuhkan  informasi  pengetahuan  yang  efektif,     yang  mengandung banyak hal yang tidak jelas dan tidak pasti. Dalam mempelajari aturan-aturan prediktif  dan  regulatif,  orang  harus  mengolah  pengetahuan  yang  mereka miliki untuk membuat pilihan, mepertimbangkan dan mengintegrasikan faktor prediktif, untuk menguji dan memperbaiki penilaian-penilaian hasil dari tindakan mereka dan risikonya, baik jangka panjang maupun jangka pendek, dan untuk mengingat faktor-faktor yang   telah mereka uji dan bagaimana faktor-faktor itu telah terlaksana dengan baik.

Efikasi diri beroperasi dalam setiap tipe motivasi kognitif. Efikasi diri mempengaruhi causal attributions. Seseorang yang menghayati dirinya mempunyai efikasi yang tinggi mengartikan kegagalan sebagai usaha yang kurang, sementara mereka yang menghayati dirinya sebagai seseorang yang kurang memiliki efikasi mengartikan kegagalan mereka disebabkan oleh kemampuan yang kurang. Causal attributions ini mempengaruhi motivasi, hasil yang  dicapai dan  reaksi-reaksi afektif terutama melalui keyakinan dari efikasi diri. Efikasi diri berperan dalam memotivasi melalui beberapa   cara. Mereka menentukan tujuan yang telah ditentukan oleh orang-orang untuk diri mereka sendiri; berapa banyak usaha yang telah mereka keluarkan; berapa lama mereka dengan gigih   bertahan menghadapi kesulitan; dan ketabahan untuk mengatasi kegagalan. Ketika dihadapkan   dengan rintangan dan kegagalan seseorang yang mempunyai keraguan diri sendiri tentang kemampuan  mereka  menurunkan  usaha  mereka  atau  mudah  menyerah. Mereka yang mempunyai keyakinan yang kuat pada kemampuan mereka menunjukkan usaha yang lebih besar ketika mereka gagal dalam menguasai tantangan. Kegigihan yang kuat berperan untuk pencapaian prestasi.

Keyakinan terhadap efikasi diri dapat membentuk jalan kehidupan dengan mempengaruhi tipe aktivitas dan lingkungan yang dipilih. Orang cenderung menghindari aktivitas dan situasi yang   mereka yakini diluar kemampuan coping mereka. Tetapi mereka lebih mudah melakukan aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai bahwa mereka mampu menanganinya.
Fakta dilapangan terkait Self-Efficacy di sekolah penelitian, peneliti juga menemukan bahwa beberapa siswa sering mengalami keraguan terhadap kemampuan dirinya ketika menyelesaikan soal yang berbeda dengan dicontohkan gurunya. Hal tersebut disebabkan mereka cenderung berpikir bahwa diri tidak berdaya  dalam  menyelesaikan  tugas  yang sulit  serta  mengambil lebih banyak tanggung jawab atas kegagalan daripada untuk keberhasilan. Selain itu, peneliti menemukan bahwa beberapa siswa menolak untuk menyampaikan hasil diskusi ke depan kelas. Hal tersebut dikarenakan mereka takut hasilnya tidak sesuai yang diharapkan artinya mereka memiliki keraguan terhadap kemampuan yang dimilikinya.

Di sisi lain keterampilan  dalam  penguasaan  pelajaran  yang  tinggi  terhadap matematika oleh siswa tentunya tidak terlepas dari keberhasilan seorang guru dan siswa sebagai pelaku dalam pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak hanya ditentukan oleh ketepatan strategi guru yang mentransfer pengetahuannya, tetapi juga ditentukan oleh peran serta aktif dari siswa pada proses pembelajaran. Agar siswa dapat belajar dengan baik maka tugas guru tidak lagi hanya memberikan sejumlah informasi dalam pemikiran siswa, tetapi juga harus dapat mengusahakan bagaimana agar konsep yang penting pada pelajaran matematika dapat tertanam kuat dalam pemikiran siswa.

Kenyataannya di MAS Al Washliyah 30 Binjai bahwa pembelajaran matematika yang terjadi saat ini belum mampu membuat peserta didik mengembangkan karakter dan melestarikan  budaya Indonesia. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan masih monoton dan kurang bermakna, sehingga peserta didik hanya menghafal konsep tersebut tanpa memahami cara mengaplikasikan konsep tersebut ke dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh sebab itu diharapkan dengan adanya peran aktif siswa pada proses pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, dapat menunjang proses pembelajaran sehingga dapat  meningkatkan  mutu  pendidikan.  Salah satu  sarana  yang  dapat menunjang proses pembelajaran adalah media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. 

Selanjutnya untuk mendukung penelitian ini peneliti melakukan studi pustaka sebagai landasan teoritis.

Menurut sumber yang diambil dari presentasi Bapak Yudi Agusta, PhD tahun 2007 mengenai Metode Penelitian : “Literature Review is a critical analysis of the research conducted on a particular topic or question in the field of science” yang artinya Literature Review merupakan analisa kritis dari penelitian yang sedang dilakukan terhadap topik khusus atau berupa pertanyaan terhadap suatu bagian dari keilmuan. Literature Review membantu kita dalam menysusun kerangka berfikir yang sesuai dengan teori, temuan, maupun hasil penelitian sebelumnya dalam menyelesaikan rumusan masalah pada penelitian yang kita buat.

Menurut Hasibuan (2007), Literature review berisi uraian tentang teori, temuan dan bahan penelitian lain yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan penelitian. Uraian dalam literatur review ini diarahkan untuk menyusun kerangka pemikiran yang jelas tentang pemecahan masalah yang sudah diuraikan dalam sebelumnya pada perumusan masalah. Literatur review berisi ulasan, rangkuman, dan pemikiran penulis tentang beberapa sumber pustaka (dapat berupa artikel, buku, slide, informasi dari internet, dan lain-lain) tentang topik yang dibahas, dan biasanya ditempatkan pada bab awal. Hasil-hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain dapat juga dimasukkan sebagai pembanding dari hasil penelitian yang akan dicobakan disini. Semua pernyataan dan/atau hasil penelitian yang bukan berasal dari penulis harus disebutkan sumbernya, dan tatacara mengacu sumber pustaka mengikuti kaidah yang ditetapkan. Suatu literatur review yang baik haruslah bersifat relevan, mutakhir , dan memadai.

Tujuan melakukan literatur review adalah untuk mendapatkan landasan teori yang bisa mendukung pemecahan masalah yang sedang diteliti. Teori yang didapatkan merupakan langkah awal agar peneliti dapat lebih memahami permasalahan yang sedang diteliti dengan benar sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah. Tujuan lain dari literatur review ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang berkenaan dengan apa yang sudah pernah dikerjakan orang lain sebelumnya.
Di masa Covid -19, siswa belajar matematika, sehingga penelitian eksperimen tidak mudah dilakukan. Karena siswa belajar on-line di rumah, aktivitas aktif siswa melakukan percobaan tidak mudah dikontrol. Dalam penelitian ini dipilih salah satu penelitian kajian literature dari penelitian terdahulu dengan metode yang disebut Systematic Literature Review.   

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian yang  berjudul “Review Literatur  Sistematis : Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem Solving Dalam Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis  Dan Self-Efficacy”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Siswa belum memahami metode menyelesaikan masalah karena guru belum mengajarkannya kepada siswa cara yang tepat dalam memecahkan masalah.

2. Siswa masih belum terbiasa dalam menyelesaikan masalah matematika  yang tidak rutin dan tingkat tinggi.

3. Pembelajaran masih menerapkan model pembelajaran tradisional dan tidak disesuaikan dengan materi tujuan pembelajarannya 

4. Self-Efficacy siswa masih rendah dimana siswa kurang berusaha dan cepat 

menyerah serta ragu pada kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan 
masalah.

5. Pada masa Covid-19 penelitian eksperimen sulit dilakukan di kelas, sehingga dipilih penelitian kualitatif  “Systematic Literature Review (SLR)”
1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini terarah dan tidak terlalu jauh jangkauannya maka diperlukan pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi masalahnya pada hal-hal sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah Creative Problem Solving.
2. Kemampuan yang diteliti adalah kemampuan pemecahan masalah.

3. Aspek sikap yang diteliti adalah Self-Efficacy.
4. Metode penelitian  yang digunakan Systematic Literature Review (penelitian kualitatif)
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dan penelitian ini merupakan literature review maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah ada perbedaan dan persamaan penggunaan model pembelajaran  Creative Problem Solving  dalam  meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy ditinjau dari fokus dan hasil penelitian?

2. Apakah model pembelajaran  Creative Problem Solving  dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy ditinjau dari subjek dan materi penelitian?

3. Apakah terdapat kesesuaian antara jenis penelitian, instrumen dan hasil 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy dengan 
penelitian model pembelajaran  Creative Problem Solving  ?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan  masalah  yang  dikemukakan  diatas,  tujuan  dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan penggunaan model pembelajaran  Creative Problem Solving  dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy ditinjau dari fokus dan hasil penelitian.

2. Untuk mengetahui dampak penerapan model pembelajaran  Creative Problem Solving  dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy ditinjau dari subjek dan materi penelitian, serta mengetahui seberapa besar peningkatannya?

3. Mendeskripsikan kesesuaian antara jenis penelitian, instrumen dan hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan pemecahan masalah dan Self-Efficacy dengan penerapan model pembelajaran  Creative Problem Solving.
1.6 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Bagi siswa,

Pembelajaran Creative Problem Solving dapat menciptakan  pembelajaran  yang  membuat  siswa  berpartisipasi  aktif  dan melatih siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematis sehingga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self-Efficacysiswa.

2. Bagi guru

Pembelajaran Creative Problem Solving. dapat menjadi alternatif pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran matematika  untuk  menumbuhkan  dan  mengembangkan  kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self-Efficacysiswa.

3. Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak sekolah untuk dapat mengembangkan mutu pembelajaran matematika dan merekomendasikan model dalam pembelajaran untuk mata pelajaran lain di sekolah.

4. Bagi peneliti

Penelitian diharapkan menjadi sarana bagi pengembangan diri untuk dapat mengetahui dan memahami cara belajar dengan menggunakan tahapan model Creative Problem Solving dan semoga dapat menjadi referensi yang relevan bagi peneliti lain.
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